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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease occurs due to increased blood glucose levels or hyperglycemia due to
the body unable to produce or use insulin effectively. This condition caused by oxidative stress, inflammatory
responses and apoptosis inducing liver pathogenesis, increasing blood glucose levels. Pineapple peel, which is often
considered as waste, contains flavonoids and antioxidant activity can inhibit the increase of ROS (reactive oxygen
species). This study aims to analyze the effect of pineapple peel extract (Ananas comusus L. Merr) on reducing blood
glucose levels and SGPT level (serum glutamic pyruvic transaminase) in white rats (Rattus norvegicus) induced by
streptozotocin. The sample consisted of 18 rats divided into 6 groups: normal, negative, positive with metformin, 3
groups of pineapple peel extract for 28 days. One Way ANOVA showed that administration of pineapple peel extract
200mg/kgBW, 300mg/kgBW, and 500mg/kgBW had significant effect on decreasing blood glucose level. Pineapple
peel extract also decreased the SGPT levels of rats induced by STZ at doses of 200mg/kgBW, 300mg/kgBW,
500mg/kgBW. Pineapple peel extract 300mg/kgBW has the best potential compared to other groups. It can be
concluded that pineapple peel extract (Ananas comosus L. Merr) can lower blood glucose levels and SGPT levels in
rats induced by streptozotocin.
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ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang terjadi akibat peningkatan kadar glukosa darah atau
hiperglikemia akibat tubuh tidak dapat memproduksi atau menggunakan insulin secara efektif. Kondisi ini terjadi
akibat stress oksidatif, respon inflamasi serta apoptosis yang memicu patogenesis hati kenaikan kadar glukosa darah.
Kulit nanas yang seringkali dianggap limbah memiliki kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan yang dapat
menghambat peningkatan ROS (reactive oxygen species). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
ekstrak kulit nanas (Ananas comusus L. Merr) terhadap penurunan kadar glukosa darah dan enzim SGPT (serum
glutamic pyruvic transaminase) pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi streptozotocin. Sampel terdiri
dari 18 ekor tikus dibagi menjadi 6 kelompok: kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif diberi metformin, dan
kelompok ekstrak kulit nanas selama 28 hari. One Way ANOVA menunjukkan pemberian ekstrak kulit nanas dosis
200mg/kgBB, 300mg/kgBB, dan 500mg/kgBB memberikan efek penurunan glukosa darah signifikan terhadap
kelompok kontrol negatif. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak kulit nanas terhadap kadar SGPT tikus diinduksi
STZ dengan dosis 200mg/kgBB, 300mg/kgBB, 500mg/kgBB. Pemberian ekstrak kulit nanas 300mg/kgbb memiliki
potensi paling baik dibandingkan kelompok lainnya Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit nanas
(Ananas comosus L. Merr) dapat menurunkan kadar glukosa darah dan kadar SGPT pada tikus diinduksi
streptozotocin.
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Pendahuluan

Diabetes merupakan suatu penyakit metabolik dan kronis yang terjadi karena adanya peningkatan
kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat tubuh tidak dapat memproduksi atau tidak dapat menggunakan
insulin secara efektif(International Diabetes Federation, 2021). Hasil survei IDF tahun 2021
(International Diabetes Federation, 2021) menyebutkan bahwa secara global pada tahun 2021 terdapat
537 juta jiwa yang menderita diabetes atau setara dengan angka prevalensi sebesar 10,5% dan angka ini
diprediksi tahun 2030 akan terus. Indonesia sendiri menduduki peringkat ke-5 teratas sebagai penderita
diabetes terbanyak. Perkembangan kasus diabetes yang terus mengalami peningkatan menunjukkan bahwa
pengendalian diabetes masih banyak mengalami hambatan dalam implementasinya di masyarakat.
Menurut (Ithnain et al., 2020) terdapat berbagai alasan yang membuat kegagalan dalam pengobatan pada
penderita diabetes yaitu pengobatan jangka panjang yang harus dijalani oleh penderita diabetes seringkali
membuat penderita lupa minum obat, dan rasa kebosanan terhadap terapi yang harus dilakukan setiap
harinya.

Hiperglikemia pada diabetes kondisi di mana meningkatnya radikal bebas dan menurunnya
aktivitas antioksidan dikenal sebagai stress oksidatif atau reactive oxygen species (ROS). Peningkatan
ROS inilah yang pada akhirnya menyebabkan disfungsi makro dan mikrovaskuler. Sehingga,
mengakibatkan autooksidasi dan kerusakan endotel. Produksi ROS ini bisa dicegah dengan antioksidan.
Senyawa antioksidan ini bisa didapatkan dari berbagai tanaman terutama yang terkandung flavonoid
(Prawitasari, 2019).

Pada DM terjadi disfungsi regulasi pada insulin oleh kerusakan sel-B pankreas yang terjadi
(Baynest, 2015). Tingginya kadar gula darah yang gagal diserap oleh sel-sel tubuh akan memberikan efek
glukotoksisitas. Salah satu efek glukotoksisitas ini terjadi peningkatan produksi reactive oxygen species
(ROS) yang diproduksi di berbagai jaringan. Akumulasi ROS akibat dari kondisi hiperglikemia kronik
pada DM menyebabkan penurunan ekspresi dan sekresi gen insulin hingga menyebabkan apoptosis
sehingga terjadi ancaman organ damage termasuk pada hepar (Kaneto et al., 2010).

Stres oksidatif yang terjadi pada keadaan hiperglikemia di pasien diabetes memainkan peran kunci
dalam patogenesis iskemia hati, cedera iskemia-reperfusi, aktivasi sel Kupffer dan makrofag bersamaan
dengan kerusakan mitokondria dan xanthine oxidase mendorong produksi ROS berlebihan yang ditandai
dan respon inflamasi dan apoptosis berat, menghasilkan cedera jaringan hati yang ditandai dengan
peningkatan enzim hati termasuk SGOT dan SGPT (Jadeja et al., 2017). Beberapa penelitian telah
menunjukkan perubahan kadar SGPT pada pasien DM. Kadar SGPT pada pasien T2DM secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan individu sehat (Alam et al., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan pilihan terapi alternatif lainnya agar kadar glukosa dalam
darah dapat terkendalikan dengan baik. Salah satunya pemberian intervensi pendamping berupa dengan
tanaman herbal yang seringkali menjadi tradisi di Indonesia dalam menanggulangi masalah kesehatan.
Tanaman herbal yang digunakan dalam pengelolaan penyakit ini harus diteliti lebih lanjut karena perlu
adanya dasar ilmiah yang mendasari penggunaan tanaman yang memiliki khasiat obat (Abu-Odeh and
Talib, 2021).

Kulit nanas seringkali banyak dibuang begitu saja dan dibiarkan membusuk sehingga mencematri
lingkungan dan menimbulkan aroma yang tidak sedap. Padahal kulit nanas banyak mengandung flavonoid,
alkaloid, tannin, dan bromelin. Senyawa flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
(Bijaksana et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Rochmawati and Ardiansyah, 2018, melaporkan bahwa tanaman nanas
mengandung flavonoid, tanin, dan enzim bromelin yang dapat berpotensi menurunkan kadar gula darah
tikus yang diinduksi aloksan 44 mg/dl dengan pemberian selama 14 hari intervensi. Hermawati et al.,
2020) turut melaporkan kulit nanas dalam bentuk cuka dengan dosis 0,4 ml mampu memperbaiki
histopatologi islet Langerhans. Aktivitas antioksidan dalam kulit nanas diduga dapat meningkatkan
kemampuan islet Langerhans dalam mengikat radikal bebas penyebab diabetes melitus.

Kulit nanas yang seringkali menjadi limbah dari pengolahan nanas mempunyai potensi besar sebagai bahan
antidiabetik dan belum ada dilakukan penelitian mengenai ini terutama untuk parameter hematologi. Oleh
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karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh ekstrak kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
sebagai potensi antidiabetes terhadap penurunan glukosa darah dan kadar SGPT pada tikus putih jantan
(Rattus norvegicus) yang diinduksi streptozotocin.

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan rancangan yang digunakan adalah
pre-test and post-test with control group. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite
Etik Penelitian Universitas Abdurrab dengan nomor surat NO. 041/KEP-UINVRAB/V11/2023.

Pembuatan Ekstrak Kulit Nanas

Kulit nanas didapatkan dari perkebunan Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
Provinsi Riau yang sudah diidentifikasi sampel tanaman di Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Riau. Seluruh kulit nanas dicuci dengan air mengalir dan dijemur selama dua minggu. Setelah kering, kulit
nanas dihaluskan hingga menjadi bubuk simplisia. Kemudian bubuk simplisia kulit nanas dimaserasi
dengan menggunakan pelarut etanol 70% selama 3-5 hari dan hasil maserat dipekatkan dengan rotary
evaporator pada suhu £60°C sampai didapatkan ekstrak kental (Rahmawati et al., 2021).

Persiapan Hewan Uji

Penelitian ini menggunakan besar sampel 18 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar
dengan berat 150-200g dengan usia 8 minggu. Ditempatkan pada kandang beralaskan serutan kayu untuk
menyerap kotoran, berventilasi, suhu dan penerangan yang cukup serta pakan standar dan air secara ad
libitum.

Induksi Streptozotocin

Induksi STZ pada tikus diinjeksikan secara intraperitoneal dengan dosis STZ 45mg/kgBB dan
dilarutkan dengan buffer sitrat pH 4,5. Seluruh kelompok diinjeksi STZ kecuali pada kelompok normal.
Pada hari ke-1 dilakukan induksi STZ dan diberi minum dextrose 5% selama 3 hari post induksi. Induksi
STZ dilakukan untuk memicu kerusakan sel pankreas dan kenaikan glukosa darah. Apabila kadar glukosa
darah puasa >250 mg/dL maka tikus dinyatakan sebagai tikus model diabetes (Fatmawati et al., 2019;
Ghasemi and Jeddi, 2023).

Perlakuan Terhadap Tikus

Sebanyak 18 tikus dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari:

1. Kelompok kontrol normal (KN) tidak diberikan perlakuan,

2. Kelompok kontrol negatif (K-) hanya diinduksi STZ,

3. Kelompok kontrol positif (K+) induksi STZ dan diberi metformin 9mg/200gBB

4. Kelompok (P1) induksi STZ dan ekstrak kulit nanas 200mg/kgBB

5. Kelompok (P2) induksi STZ dan ekstrak kulit nanas 300mg/kgBB mg/k

6. Kelompok (P3) induksi STZ dan ekstrak kulit nanas 500mg/kgBB.

Perlakuan diberikan secara oral selama 28 hari pada pukul 10.00 WIB. Kelompok kontrol normal
(K) dan kontrol negatif (-) hanya diberi makan dan minum seperti biasa.

Pengukuran Glukosa Darah

Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan setelah tikus dipuasakan selama 12 jam menggunakan
alat glucometer. Pengambilan sampel darah untuk pengukuran kadar glukosa darah dilakukan dengan
menggunting sedikit ekor tikus, kemudian darah yang keluar dari ekor tikus diteteskan pada strip yang
sudah terpasang pada glucometer. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-1 dan 4 (setelah
induksi STZ dan sebelum diberi ekstrak kulit nenas), dan hari ke-29 sebelum terminasi hewan coba.
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Pengukuran Kadar SGPT

Pengukuran kadar SGPT dilakukan pada hari ke-29 setelah perlakuan dengan cara pengambilan
sampel darah sebelum terminasi hewan coba.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Pengaruh Ekstrak Kulit Nenas Terhadap Kadar Glukosa Darah.
Tabel 1. Kadar glukosa darah sebelum (hari ke-4) dan setelah perlakuan (hari ke-29)

Kelompok  Rata-rata sebelum Rata-rata setelah Selisih rata-
perlakuan  perlakuan (mg/dL) perlakuan (mg/dL)  rata (mg/dL)
KN 91,33 90,67 0,67
K@) 323,66 279,66 44,00
K#) 445,00 179,00 266,00

P1 200 AC 486,00 231,67 254,33

P2 300 AC 481,66 114,00 367,66

P3 500 AC 392,00 132,67 259,33

Pada tabel di atas dapat dilihat nilai kadar glukosa darah setelah perlakuan pada kelompok K(+),
P1, P2, dan P3 mengalami penurunan dibandingkan kelompok kontrol negatif. Penurunan kadar glukosa
darah terbesar terdapat pada kelompok P2 dosis ekstrak kulit nenas 300mg/kgBB.

400.00

300.00

200.00

Mean Hasil Kadar Gula Darah

100.00

0o

Kelompok

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok

normal kontrol negatif  kontrol positif dosis dosis dosis
200mg/kgBE  300mg/kgBE  500mgkgBE

Kelompok Perlakuan

Gambar 1. Selisih rata-rata penurunan kadar glukosa darah

Berdasarkan uji One Way ANOVA terdapat perbedaan yang bermakna pada sebelum perlakuan dan
setelah perlakuan secara signifikan sebesar (p<0,05) antara kelompok K(-) terhadap kelompok perlakuan
yang diberi ekstrak dan tidak terdapat perbedaan signifikan kelompok K(+) dengan kelompok perlakuan
yang diberikan ekstrak.
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B. Hasil Pengaruh Ekstrak Kulit Nenas terhadap Kadar SGPT
Tabel 2. Analisis data jumlah rerata kadar SGPT darah hari ke-29

Kelompok Minimum Maksimum Rerata + SD

Perlakuan SGPT SGPT
KN 92 105 100,33 £ 7,23
K- 259 265 261,33 £3,21
K+ 140 145 142,33 £ 2,52
P1200 AC 115 130 124 £ 7,94
P2 300 AC 83 89 86 + 3,00
P3500 AC 99 111 104,67 £ 6,03

Berdasarkan tabel 2 rata-rata kadar SGPT tertinggi didapatkan pada kelompok K(-) dan rata-rata
terendah kadar SGPT terdapat pada kelompok P2 dengan dosis ekstrak kulit nenas 300 mg/kgBB.
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Gambar 2. Rerata penurunan kadar SGPT

Berdasarkan hasil yang didapat pada Gambar 2, tampak bahwa seluruh ekstrak kulit nanas baik
pada dosis 200mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB memiliki perbedaan yang signifikan dengan
kontrol negatif. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak kulit nanas memiliki pengaruh positif dalam
menurunkan tingkat SGPT pada tikus Wistar jantan yang diinduksi STZ.

Pembahasan

Hasil rata-rata kadar glukosa darah sebelum perlakuan pemberian ekstrak menunjukkan
peningkatan nilai glukosa darah tikus Wistar meningkat di atas batas normal (70-135mg/dL) pada kelompok
kontrol negatif, kelompok kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 setelah injeksi STZ.
Sedangkan pada kelompok normal yang tidak diberikan STZ tidak terjadi peningkatan kadar glukosa darah.
Induksi STZ dengan dosis 45mg/kgBB mampu meningkatkan kadar glukosa dan berhasil membuat tikus
menjadi model diabetes. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Fatmawati tahun 2019(Fatmawati et al.,
2019) dengan dosis yang sama juga terjadi peningkatan kadar glukosa darah setelah injeksi STZ dengan
rata-rata 442.07mg/dL.

Efek STZ dapat terlihat setelah 3 hari post induksi dengan kenaikan kadar glukosa terjadi karena
STZ meningkatkan ROS yang sangat reaktif hingga menimbulkan kerusakan sel, protein, dan DNA
akibatnya membuat produksi insulin pada sel p-pankreas terganggu dan pemberian dosis sedang 40-
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55mg/kgBB membuat kerusakan sel B-pankreas secara parsial (Husna et al., 2019). Penelitian Rosyadi juga
menunjukkan hasil rata-rata peningkatan kadar glukosa darah pada tikus setelah 3 hari induksi STZ sebesar
477,5£75,02 mg/dL(Rosyadi et al., 2018). Kondisi peningkatan kadar glukosa darah ini akan tetap bertahan
hingga 3 minggu setelah injeksi STZ dengan kadar berkisar >300 hingga 600mg/dL (Furman, 2021).

Pada penelitian ini kelompok kontrol positif dengan kelompok normal dan kelompok kontrol negatif
memiliki perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol positif diberi metformin selama 28 hari mengalami
penurunan yang signifikan dalam menurunkan kadar gula darah tikus dengan rata-rata sebesar 266mg/dL.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ogunlana (2021) menunjukkan penurunan kadar glukosa darah tikus
pada kelompok yang diberikan metformin dengan dosis 100mg/kgBB dengan rata-rata sebesar 159
mg/dL(Ogunlana et al., 2021). Penelitian Obafemi et al pada 2021 juga menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol positif yang diberi metformin terhadap kelompok normal dan
kelompok negatif, diketahui dapat menurunkan kadar glukosa darah dari 362mg/dL menjadi 118mg/dL
dengan selisih rata-rata sebesar 244mg/dL(Obafemi et al., 2021).

Metformin sebagai kontrol positif merupakan obat standar lini pertama dalam pengobatan diabetes.
Rena et al pada penelitiannya menyatakan bahwa metformin menurunkan kadar glukosa darah dengan cara
meningkatkan sensitivitas terhadap insulin (insulin sensitizers). Secara molekuler, metformin akan
menghambat rantai respirasi mitokondria hepatosit dengan mengaktivasi AMPK (Adenosine
Monophosphate-Activated Protein Kinase). Apabila AMPK teraktivasi akan mengurangi mengurangi
ekspresi enzim glukoneogenik (Rena et al., 2017).

Penelitian ini menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah yang bermakna pada semua
kelompok tikus diabetes yang diberi ekstrak kulit nanas pada berbagai dosis terhadap kontrol negatif dengan
hasil p<0,05. Selisih rata-rata penurunan pada kelompok perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 adalah
254.33mg/dL, 367,66mg/dL, dan 259,33mg/dL. Hal ini memiliki makna bahwa ekstrak kulit nanas berbagai
dosis dapat menurunkan kadar glukosa darah dibandingkan dengan kontrol negatif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Vuyyuru yang menyatakan pemberian ekstrak daun nanas
berisi flavonoid dengan dosis 200mg/kgBB dan 400mg/kgBB dengan penurunan masing-masing sebesar
248mg/dL dan 235mg/dL, sedangkan pada kelompok kontrol negatif tetap konstan dan tidak terjadi
penurunan glukosa darah dengan rata-rata sebesar 257mg/dL (Muyyuru et al., 2012). Penurunan kadar
glukosa darah tikus ini disebabkan karena adanya kandungan flavonoid, alkaloid, dan tanin pada kulit nanas.
Flavonoid akan meregenerasi sel p pankreas dan membuatnya mampu mengembalikan sensitivitas reseptor
insulin sel (Sitasiwi et al., 2021). Pada kelompok kontrol negatif pada penelitian ini tidak terlalu signifikan
mengalami penurunan, hasil ini karena pemberian akuades tidak memilki efek dalam menurunkan kadar
glukosa darah.

Kelompok P1, P2, P3 tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol positif
dengan nilai p>0,05 sehingga pengaruh penurunan kadar glukosa darah tikus mendekati dengan kontrol
positif yang diberikan metformin. Dari data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit nanas
memberikan efek antidiabetes mirip dengan kelompok kontrol positif yang diberikan metformin. Pemberian
metformin dalam waktu 28 hari pada penelitian ini dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus sebesar
179mg/dL. Hal ini dikarenakan mekanisme aksi pada metformin sama dengan senyawa aktif yang
terkandung dalam kulit nanas.

Kulit nanas mengandung flavonoid yang memiliki peran sebagai antioksidan dimana dapat
meregenarasi sel pankreas. Selain itu, polifenol utama yang banyak ditemukan pada kulit nanas adalah asam
klorogenat (Das et al., 2019). Asam klorogenat (CGA) merupakan sensitizer insulin yang memiliki potensi
aksi insulin mirip dengan aksi terapeutik pada metformin. Asam klorogenat mengatur metabolisme glukosa
dan lipid melalui aktivasi jalur sinyal AMPK yang selanjutnya terjadi penekanan produksi glukosa hati dan
sintesis asam lemak. CGA mengurangi kadar glukosa darah dengan secara langsung menghambat aktivitas
enzim yang terlibat dalam proses glukoneogenesis enzim G-6-Pase dengan efek terkait glikogenolisis hati.
Dengan demikian, CGA mengontrol status glikemik pada pasien T2DM (Meng et al., 2013; Ong et al.,
2013). Selain itu, dilaporkan juga bahwa CGA menghambat aktivitas o -amilase dan a -glukosidase dan
mengurangi konsentrasi glukosa darah postprandial. CGA memiliki fungsi hipoglikemik dan dapat
meredakan perkembangan resistensi insulin tikus secara signifikan dengan menurunkan ekspresi mMRNA G-
6-Pase dan meningkatkan transkrip GLUT-4 (Meng et al., 2013).
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Kelompok perlakuan 1 (dosis 200mg/kgBB), perlakuan 2 (dosis 300mg/kgBB) dan perlakuan 3
(dosis 500mg/kgBB) mengalami penurunan yang signifikan. Hasil rata-rata dosis tersebut diantaranya
254.33mg/dL, 367,66mg/dL, dan 259,33mg/dL. Kelompok perlakuan yang memiliki efek menurunkan
kadar glukosa darah paling besar yaitu 300mg/kgBB hal ini berkaitan dengan hubungan dosis ekstrak
dengan efek yang ditimbulkannya berdasarkan farmakodinamik obat yang membentuk ikatan obat-reseptor.

Pemberian ekstrak kulit nanas dengan dosis 250mg/kgBB (kombinasi bengkoang) oleh Adnan et al
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus menjadi 83,6mg/dL dengan persentase penurunan sebesar
27%. Penelitian yang dilakukan oleh Rochmawati dan Ardiansyah, 2018 menggunakan ekstrak dari bonggol
nanas dapat menurunkan kadar glukosa darah berkisar 44 mg/dl, terjadinya penurunan kadar glukosa darah
salah satunya dikarenakan kandungan bromelin pada nanas yang berfungsi sebagai anti inflamasi yang dapat
menghambat produksi sitokin dan menghambat sinyal sel yang menyebabkan produksi IL2 terhambat
(Adnan et al., 2020; Rochmawati and Ardiansyah, 2018).

Perbedaan hasil rata-rata pada kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak tanaman herbal karena
adanya perbedaan dosis yang mempengaruhi penurunan glukosa darah dan semakin besar dosis pemberian
kulit nanas tidak selalu berkorelasi positif terhadap turunnya kadar glukosa darah karena adanya dosis
optimal tertentu. Uji antioksidan menunjukkan ekstrak kulit nanas dengan dosis 200mg/kgBB, 300mg/kgBB
dan 500mg/kgBB memiliki efektivitas yang sama-sama dalam menghambat peningkatan ROS. Terjadinya
penurunan glukosa darah dengan pemberian ekstrak kulit nanas dikarenakan kulit nanas memiliki sumber
potensial senyawa bioaktif seperti vitamin C, senyawa fenolik, alkaloid, tanin, bromelin, dan flavonoid, dan
senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Emmanuel et al., 2016; Fouda-Mbanga and Tywabi-
Ngeva, 2022).

Seluruh ekstrak kulit nanas baik pada dosis 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB
menghasilkan penurunan SGPT yang signifikan dibandingkan dengan kelompok positif yang diberikan
metformin. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ejiofor et al., (2016) di mana uji antioksidan menunjukkan
ekstrak kulit nanas dengan dosis 200mg/kgBB, 300mg/kgBB dan 500mg/kgBB memiliki efektivitas yang
sama-sama dalam menghambat parameter stress oksidatif dan peningkatan ROS dibandingkan dengan
metformin. Penurunan kadar SGPT dengan pemberian ekstrak kulit nanas dikarenakan kulit nanas
dikarenakan kulit nanas memiliki sumber potensial senyawa bioaktif seperti vitamin C, senyawa fenolik,
alkaloid, tannin, bromelin, dan flavonoid, dan senyawa ini memiliki antioksidan yang kuat (Fouda-mbanga,
2022).

Kesimpulan

Pemberian ekstrak kulit nanas efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah dan kadar SGPT
pada tikus hiperglikemia yang diinduksi STZ dengan pemberian ekstrak kulit nenas 300mg/kgBB menjadi
dosis yang memiliki efek antidiabetik paling baik.
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